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Abstrak: Matematika merupakan mata pelajaran yang penting namun 

banyak siswa yang merasa kesulitan dalam belajar matematika. Kesulitan 

belajar matematika merupakan suatu bentuk ketidakmampuan siswa dalam 

menyelesaikan atau melakukan proses belajar dengan maksimal pada mata 

pelajaran matematika. Berdasarkan keadaan tersebut peneliti melakukan 

penelitian yang bertujuan untuk menganalisis tingkat kesulitan belajar siswa 

kelas X APHPi (Agribisnis Pengolahan Hasil Perikanan) SMK Negeri 1 

Bakung dalam menyelesaikan soal-soal trigonometri. Kriteria kesulitan 

belajar dalam penelitian ini yaitu; (1) kesulitan dalam memahami bahasa 

matematika, (2) kesulitan dalam mentransfer pengetahuan, dan (3) kesulitan 

dalam menghitung. Jenis penelitian ini adalah studi kasus terperancang 

dengan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek dalam penelitian 

ini adalah siswa kelas X APHPi (Agribisnis Pengolahan Hasil Perikanan) 

SMK Negeri 1 Bakung tahun ajaran 2021/2022 dengan sampel penelitian 

sejumlah 3 siswa yang terdiri dari 1 siswa berkemampuan tinggi, 1 siswa 

berkemampuan sedang, dan 1 siswa berkemampuan rendah. Adapun hasil 

penelitian menunjukan bahwa tingkat kesulitan belajar siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal trigonometri pada indikator kesulitan dalam 

memahami bahasa matematika berada pada tingkatan rendah. Tingkat 

kesulitan belajar siswa dalam menyelesaikan soal-soal trigonometri pada 

indikator kesulitan dalam mentransfer pengetahuan berada pada tingkatan 

rendah. Tingkat kesulitan belajar siswa dalam menyelesaikan soal-soal 

trigonometri pada indikator kesulitan dalam menghitung berada pada 

tingkatan sedang. 

 

Kata Kunci: analisis, kesulitan belajar siswa, soal-soal trigonometri 

 

Abstract: Mathematics is an important subject but many students find it 

difficult to learn mathematics. Difficulty in learning mathematics is a form 

of students' inability to complete or carry out the learning process optimally 

in mathematics subjects. Based on this situation, the researcher conducted a 

study that aimed to analyze the level of learning difficulties of students of 

class X APHPi (Agribusiness Processing Fishery Products) at SMK Negeri 1 

Bakung in solving trigonometry problems. The criteria for learning 

difficulties in this study are; (1) difficulty in understanding mathematical 

language, (2) difficulty in transferring knowledge, and (3) difficulty in 

calculating. This type of research is a case study designed with a qualitative 

descriptive research approach. The subjects in this study were students of 

class X APHPi (Agribusiness Processing Fishery Products) SMK Negeri 1 

Bakung for the academic year 2021/2022 with a research sample of 3 

students consisting of 1 high-ability student, 1 medium-ability student, and 1 

mailto:riki.rangga@gmail.com
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low-ability student. The results showed that the level of student learning 

difficulties in solving trigonometric questions on the indicator of difficulty in 

understanding the language of mathematics was at a low level. The level of 

student learning difficulties in solving trigonometric questions on the 

indicator of difficulty in transferring knowledge is at a low level. The level 

of students' learning difficulties in solving trigonometric questions on the 

indicator of difficulty in calculating is at a moderate level. 

 

Keywords: analysis, student learning difficulties, trigonometry question 

 

 

PENDAHULUAN 

Belajar merupakan suatu 

proses yang dilakukan oleh individu 

atau kelompok sebagai upaya untuk 

memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan yang ditandai dengan 

adanya perubahan pola pikir dan 

kemampuan yang relatif menetap 

sebagai hasil belajar. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Reber 1989 (dalam 

Nurjan, 2016: 15) yang 

mengemukakan bahwa dalam 

pembahasan psikologi kognitif 

belajar adalah proses memperoleh 

pengetahuan (the process of 

acquiring knowlegde) dan pendapat 

Pramesti (2021) "Belajar merupakan 

suatu proses yang dilakukan oleh 

seorang individu untuk memperoleh 

kapabilitas, baik dalam ranah 

kognitif, afektif maupun 

psikomotorik. Ketiga kemampuan 

tersebut selanjutnya akan mengubah 

pola fikir, sikap perilaku, serta 

keterampilan seseorang yang telah 

melakukan suatu kegiatan yang 

disebut belajar". 

Salah satu pembelajaran yang 

ada di sekolah mulai dari tingkat 

sekolah dasar hingga perguruan 

tinggi adalah matematika. 

Pembelajaran matematika adalah 

suatu proses belajar mengajar yang 

dibangun oleh guru untuk 

mengembangkan kreativitas berpikir 

siswa yang dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir siswa. Selain 

itu pembelajaran matematika juga 

bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan mengkonstruksi 

pengetahuan baru sebagai upaya 

meningkatkan penguasaan yang baik 

terhadap materi matematika (Mahdi, 

2020: 13). Matematika perlu 

diajarkan kepada siswa karena 

matematika selalu digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Matematika merupakan mata 

pelajaran yang penting namun pada 

kenyataannya pelajaran matematika 

dianggap sebagai mata pelajaran 

yang paling sulit jika dibandingkan 

dengan mata pelajaran lainnya. Salah 

satu materi yang dianggap sulit 

dalam pembelajaran matematika 

adalah materi Trigonometri. 

Trigonometri merupakan bagian dari 

ilmu matematika yang mempelajari 

tentang hubungan antara sisi dan 

sudut suatu segitiga serta fungsi 

dasar yang muncul dari relasi 

tersebut, hal ini sesuai dengan apa 

yang dituliskan Kristayulita (2020: 1) 

dalam bukunya yang berjudul 

Trigonometri bahwa trigonometri 

berasal dari bahasa Yunani yang 



22 CAKRAWALA PENDIDIKAN, VOLUME 27, NOMOR 1, APRIL 2023 

 

terdiri dua kata “trigonom” berarti 

segitiga dan “metron” berarti ukuran. 

Jadi trigonometri adalah sebuah 

cabang matematika yang berhadapan 

dengan sudut segitiga dan fungsi 

trigonometrik, seperti sinus, cosinus 

dan tangen). 

Berdasarkan laporan hasil ujian 

nasional tingkat SMA/MA tahun 

2019 oleh pusat penilaian pendidikan 

kementerian pendidikan dan 

kebudayaan menyatakan bahwa 

presentase siswa yang menjawab 

benar pada indikator menyelesaikan 

masalah kontekstual berhubungan 

dengan aturan sinus dan aturan 

cosinus adalah sebesar 42,04% 

(Puspendik: 2019). Hal ini 

menunjukkan kurangnya penguasaan 

materi trigonometri utamanya pada 

materi aturan sinus dan aturan 

cosinus, selain itu juga menunjukkan 

adanya kesulitan belajar siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal trigonometri 

yang berhubungan dengan penerapan 

materi aturan sinus dan aturan 

cosinus. Adanya kesulitan belajar 

siswa dalam menyelesaikan soal-soal 

trigonometri juga dapat dilihat dari 

hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Rachman dan Saripudin mengenai 

kesalahan yang dilakukakan siswa 

dalam mengerjakan soal pada materi 

trigonometri menyimpulkan bahwa 

kesalahan siswa dalam penggunaan 

data sebesar 17.02%, kesalahan 

penafsiran bahasa sebesar 19.15%, 

kesalahan dalam penarikan 

kesimpulan sebesar sebesar 6.38%, 

kesalahan penggunaan teorema atau 

definisi sebesar 17.02%, kesalahan 

tidak diperiksa kembali sebesar 

29.79%, dan kesalahan dalam 

perhitungan sebesar 10.64% 

(Rachman dan Saripudin, 2020: 131). 

Penyebab kesalahan siswa 

dalam menyelesaiakan soal 

trigonometri pada materi aturan sinus 

dan aturan cosinus diantaranya; (1) 

siswa yang terlalu terburu-buru 

dalam memeriksa jawaban dan 

cenderung melihat sekilas saja 

jawabannya tanpa memeriksa 

kembali dengan teliti, (2) 

pemahaman siswa mengenai konsep 

aturan sinus dan cosinus yang kurang 

mantap sehingga terjadi kesalahan 

saat mengaplikasikan rumus, (3) 

kemampuan siswa dalam melakukan 

operasi hitung bilangan yang kurang 

mantap,(4) kurangnya penguasaan 

konsep aturan sinus dan cosinus, (5) 

kesalahan pada tahap sebelumnya 

sehingga jawaban menjadi salah 

(Pinanditha dkk, 2019: 394) 

Adanya kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal trigonometri 

ini disebabkan karena adanya 

kesulitan belajar yang dialami siswa. 

Kesulitan belajar merupakan 

ketidakmampuan siswa dalam 

menyelesaikan atau melakukan 

proses belajar secara maksimal yang 

dikarenakan adanya hambatan atau 

kendala baik dari diri sendiri maupun 

adanya faktor dari luar. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Hadiprasetyo. dkk 

(2020: 8) bahwa kesulitan belajar 

adalah ketidakmampuan siswa dalam 

memahami konsep, prinsip, dan 

keterampilan karena mengalami 

hambatan atau kendala baik internal 

maupun eksternal dalam proses 

belajarnya sehingga siswa tidak 
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dapat melakukan proses belajar 

secara maksimal. Gangguan atau 

kesulitan belajar matematika disebut 

juga dengan diskalkulia (Lerner 

dalam Maryani, 2018). Menurut 

Jamaris (dalam Setyawati, 2021) 

kesulitan belajar matematika siswa 

meliputi: (1) lemah saat melakukan 

perhitungan matematika; (2) 

kesulitan mentransfer pengetahuan 

pengetahuan; (3) kurang memahami 

bahasa matematis; (4) kesulitan 

terkait persepsi visual. 

Dengan adanya berbagai 

macam permasalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal trigonometri 

peneleliti ingin mengetahui tingkat 

kesulitan belajar siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal trigonometri 

dengan melakukan penelitian 

mengenai analisis tingkat kesulitan 

belajar siswa menggunakan aspek 

kesulitan belajar yang mengadopsi 

teori kesulitan belajar menurut 

Jamaris yang selanjutnya penelitian 

ini difokuskan pada kesulitan belajar 

matematika dengan karakteristik 

kesulitan belajar sebagai berikut; 1) 

kesulitan dalam memahami bahasa 

matematika, 2) kesulitan dalam 

mentransfer pengetahuan, dan 3) 

kesulitan dalam menghitung. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan penelitian deskriptif 

kualitatif dengan subjek penelitian 

sejumlah 3 siswa yaitu siswa kelas X 

APHPi (Agribisnis Pengolahan Hasil 

Perikanan) SMK Negeri 1 Bakung 

tahun ajaran 2021/2022 dengan 1 

siswa berkemampuan tinggi, 1 siswa 

berkemampuan sedang, dan 1 siswa 

berkemampuan rendah. Penelitian ini 

menggunakan tes, pedoman 

wawancara, dan dokumentasi. 

Pengumpulan data tes tulis dilakukan 

pada akhir pembelajaran untuk 

melihat tingkat kesulitan belajar siwa 

dalam menyelesaikan soal-soal 

trigonometri. Sementara 

pengumpulan data wawancara 

dilakukan setelah siswa mengerjakan 

tes tulis dan akan digunakan untuk 

memperkuat data yang diperoleh 

dengan menggunakan tes tulis siswa. 

Analisis data dengan menggunakan 

analisis interaktif dari Miles & 

Huberman yang melalui tiga tahapan 

yaitu, yaitu: (1) reduksi data, (2) 

sajian data, dan (3) penarikan 

kesimpulan/verifikasi. 

 

HASIL PENELITIAN 

Data penelitian ini dipaparkan 

untuk menjabarkan analisis tingkat 

kesulitan belajar siswa kelas X 

APHPi (Agribisnis Pengolahan Hasil 

Perikanan) SMK Negeri 1 Bakung 

dalam menyelesaikan soal-soal 

trigonometri. Subjek penelitian ini 

adalah siswa SMK Negeri 1 Bakung 

kelas X APHPi (Agribisnis 

Pengolahan Hasil Perikanan) tahun 

ajaran 2021/2022. Data dalam 

penelitian ini berupa tingkat 

kesulitan belajar siswa kelas X 

APHPi (Agribisnis Pengolahan Hasil 

Perikanan) SMK Negeri 1 Bakung 

dalam menyelesaikan soal-soal 

trigonometri. Adapun hasil analisis 

data tingkat kesulitan belajar siswa 

berdasarkan hasil tes tulis adalah 

sebagai berikut: 



24 CAKRAWALA PENDIDIKAN, VOLUME 27, NOMOR 1, APRIL 2023 

 

 
Gambar 1. Tingkat Kesulitan Belajar Siswa dengan kemampuan Tinggi 

 

Berdasarkan gambar 1 dapat 

diketahui bahwa subjek penelitian 

bengan kemampuan tinggi dalam 

menyelesaikan soal nomor 1, 2, dan 

5 tidak mengalami kesulitan. Dalam 

menyelesaikan soal nomor 3 subjek 

penelitian dengan kemampuan tinggi 

mengalami kesulitan dalam 

memahami bahasa matematika 

dengan tingkat kesulitan rendah. 

Sementara dalam menyelesaikan soal 

nomor 4 subjek penelitian dengan 

kemampuan tinggi mengalami 

kseulitan dalam mentransfer 

pengetahuan dengan tingkat 

kesulitan rendah dan mengalami 

kesulitan dalam menghitung dengan 

tingkat kesulitan sedang.

 

 
Gambar 2. Tingkat Kesulitan Belajar Siswa dengan kemampuan Sedang 

 

Berdasarkan gambar 2 dapat 

diketahui bahwa subjek penelitian 

bengan kemampuan sedang dalam 

menyelesaikan soal nomor 1 

mengalami kesulitan dalam 

memahami bahasa matematika 

dengan tingkat kesulitan rendah. 

Dalam menyelesaikan soal nomor 2 

siswa dengan kemampuan sedang 

mengalami kesulitan dalam 

memahami bahasa matematika 

dengan tingkat kesulitan rendah dan 

mengalami kesulitan dalam 

mentransfer pengetahuan dengan 

tingkat kesulitan dengan tingkat 

kesulitan rendah. Dalam 

menyelesaikan soal nomor 3 siswa 

dengan kemampuan sedang 
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mengalami kesulitan dalam 

memahami bahasa matematika 

dengan tingkat kesulitan rendah. 

Dalam menyelesaikan soal nomor 4 

siswa dengan kemampuan sedang 

mengalami kesulitan dalam 

menghitung dengan tingkat kesulitan 

sedang. Sedangkan dalam 

menyelesaikan soal nomor 5 siswa 

dengan kemampuan sedang 

mengalami kesulitan dalam 

memahami bahasa matematika 

dengan tingkat kesulitan rendah dan 

mengalami kesulitan dalam 

mentransfer pengetahuan dengan 

tingkat kesulitan rendah. 

 

 
Gambar 3. Tingkat Kesulitan Belajar Siswa dengan kemampuan Rendah 

 

Berdasarkan gambar 3 dapat 

diketahui bahwa subjek penelitian 

bengan kemampuan rendah dalam 

menyelesaikan soal nomor 1 

mengalami kesulitan dalam 

memahami bahasa matematika 

dengan tingkat kesulitan rendah. 

Dalam menyelesaikan soal nomor 2 

siswa dengan kemampuan rendah 

mengalami kesulitan dalam 

memahami bahasa matematika 

dengan tingkat kesulitan rendah dan 

mengalami kesulitan dalam 

menghitung dengan tingkat kesulitan 

dengan tingkat kesulitan sedang. 

Dalam menyelesaikan soal nomor 3 

siswa dengan kemampuan rendah 

mengalami kesulitan belajar dalam 

memahami bahasa matematika 

dengan tingkat kesulitan rendah dan 

mengalami kesulitan dalam 

mentranfer pengetahuan dengan 

tingkat kesulitan rendah. Dalam 

menyelesaikan soal nomor 4 siswa 

dengan kemampuan 

rendahmengalami kesulitan dalam 

memahami bahasa matematika 

dengan tingkat kesulitan rendah dan 

mengalami kesulitan dalam 

menghitung dengan tingkat kesulitan 

sedang. Sedangkan dalam 

menyelesaikan soal nomor 5 siswa 

dengan kemampuan rendah 

mengalami kesulitan dalam 

memahami bahasa matematika 

dengan tingkat kesulitan rendah dan 

mengalami kesulitan dalam 

mentransfer pengetahuan dengan 

tingkat kesulitan rendah. 

Adapun rekapitulasi hasil 

analisis data tingkat kesulitan belajar 

siswa berdasarkan hasil tes tulis 

dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini: 
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Tabel 1. Hasil Analisis Data Tingkat Kesulitan Belajar Siswa dalam 

Menyelesaikan Soal-soal Trigonometri Berdasarkan Hasil Tes Tulis 

 

Nomor Soal 

Indikator Kesulitan Belajar 

Kesulitan Memahami 

Bahasa Matematika 

Kesulitan dalam 

Mentransfer 

Pengetahuan 

Kesulitan dalam 

Menghitung 

SPT SPS SPR SPT SPS SPR SPT SPS SPR 

1 - Rendah Rendah - - - - - - 

2 - Rendah Rendah - Rendah - - - Sedang 

3 Rendah Sedang Rendah - - Rendah - - - 

4 - - Rendah Rendah - - Sedang Sedang Sedang 

5 - Rendah Rendah - Rendah Rendah - - - 

Kesimpulan Rendah Rendah Rendah Rendah Rendah Rendah Sedang Sedang Sedang 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat 

diketahui bahwa tingkat kesulitan 

belajar siswa dalam menyelesaikan 

soal-soal trigonometri pada indikator 

kesulitan belajar dalam memahami 

bahasa matematika berada pada 

tingkatan rendah. Tingkat kesulitan 

belajar siswa dalam menyelesaikan 

soal-soal trigonometri pada indikator 

kesulitan belajar dalam mentransfer 

pengetahuan berada pada tingkatan 

rendah. Tingkat kesulitan belajar 

siswa dalam menyelesaikan soal-soal 

trigonometri pada indikator kesulitan 

belajar dalam menghitung berada 

pada tingkatan sedang. 

Tahapan kedua dalam 

penelitian ini adalah wawancara 

dengan subjek penelitian, wawancara 

dilakukan untuk memperkuat data 

hasil tes sekaligus sebagai tahapan 

triangulasi data. Berdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan subjek 

penelitian mengungkapkan bahwa 

dari ketiga indikator kesulitan belajar 

yang telah ditentukan siswa 

mengalami kesulitan dalam 

memahami bahasa matematika yaitu 

pada tahapan memisalkan dan 

menggambarkan permasalahan pada 

soal. Siswa mengaku bahwa jika 

mereka telah mengetahui gambaran 

dari permasalahan mereka mampu 

untuk menentukan aturan yang akan 

mereka gunakan. Siswa juga 

mengaku bahwa dalam proses 

menghitung mereka mengalami 

kesulitan pada saat melakukan 

perkalian dan pembagian pada 

bilangan pecahan yang mengandung 

bilangan dalam bentuk akar. 

  

PEMBAHASAN 

1. Kesulitan Belajar Siswa dalam 

Memahami Bahasa Matematika 

Tingkat kesulitan belajar 

siswa dalam menyelesaikan soal-

soal trigonometri pada indikator 

kesulitan dalam memahami 

bahasa matematika berada pada 

tingkatan rendah. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa 

mampu menentukan apa yang 

diketahui dan apa yang 

ditanyakan pada soal dengan 

benar meskipun apa yang 
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dituliskannya tidak lengkap. 

Selain itu siswa mampu 

memisalkan dan menggambarkan 

permasalahan yang diberikan pada 

soal tetapi pemisalan dan gambar 

dari permasalahan kurang sesuai. 

Kecenderungan siswa yang 

ingin menyelesaiakan 

permasalahan dengan cepat 

membuat siswa terbiasa 

menyelesaiakan permasalahan 

tanpa menuliskan apa yang 

diketahui dan apa yang 

ditanyakan terlebih dahulu, hal ini 

menyebabkan siswa kurang teliti 

ketika siswa diminta 

menyelesaikan permasalahan 

secara sistematis (runtut pada 

setiap proses) sehingga siswa 

menuliskan apa yang diketahui 

dan apa yang ditanyakan dengan 

tidak lengkap. Hal ini pada 

akhirnya mengakibatkan gambar 

dari permasalahan yang dibuat 

oleh siswa kurang sesuai dengan 

permasalahan yang diberikan, 

siswa juga salah dalam 

memberikan pemisalan, seperti 

yang diungkapkan Runtukahu & 

Kandou (dalam Hariyanti, 2019: 

80), yakni mereka yang 

mengalami kesulitan dalam 

bahasa, mereka bingung jika 

dihadapkan dengan istilah-istilah 

matematika, seperti tambah, 

kurang, meminjam, dan nilai 

tempat, terlebih dengan soal-soal 

cerita. 

Kemampuan siswa dalam 

memahami bahasa matematika 

pada permasalahan hingga dapat 

menentukan apa yang diketahui 

dan ditanyakan pada 

permasalahan sangat berpengaruh 

pada pemahaman siswa terhadap 

permasalahan yang diberikan. Hal 

ini sesuai dengan pernyataan 

Wahyudi dan Anugraheni (2017: 

54) bahwa sudut pandang yang 

berbeda dalam melihat sesuatu 

dapat membuat seseorang mampu 

merepresentasikan sesuatu dalam 

manipulasi gambar dan atau 

grafik atau lainnya sebuah 

kejadian sehingga memberi 

gambaran yang lebih mudah 

sehingga bisa diselesaikan. 

Dengan menuliskan apa yang 

diketahui dan apa yang 

ditanyakan dari suatu 

permasalahan secara lengkap 

dapat mempermudah dan 

mengurangi resiko kesalahan 

dalam menggambarkan dan 

menyelesaikan suatu 

permasalahan. 

Berdasarkan deskripsi di 

atas dapat diketahui bahwa tingkat 

kesulitan belajar siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal 

trigonometri pada indikator 

kesulitan dalam memahami 

bahasa matematika berada pada 

tingkatan rendah. Hal ini berarti 

kemampuan siswa dalam 

memahami bahasa matematika 

pada soal perlu ditingkatkan 

dengan cara membiasakan siswa 

untuk selalu menyelesaikan setiap 

permasalahan secara sistematis 

(menuliskan apa yang diketahui 

dan apa yang ditanyakan) agar 

mempermudah penyelesaian dan 

mengurangi resiko kesalahan 
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dalam menggambarkan dan 

menyelesaiakan permasalahan. 

2. Kesulitan Belajar Siswa dalam 

Mentransfer Pengetahuan 

Tingkat kesulitan belajar 

siswa dalam menyelesaikan soal-

soal trigonometri pada indikator 

kesulitan dalam mentransfer 

pengetahuan berada pada 

tingkatan rendah. Hal ini 

menunjukkan bahwa dalam 

melengkapi nilai-nilai unsur 

segitiga yang digambarkan dari 

yang diketahui pada soal siswa 

melakukannya dengan kurang 

tepat, siswa juga menentukan 

aturan dan menuliskan rumus 

yang digunakan dengan benar 

namun tidak sesuai dengan unsur-

unsur segitiga pada gambar yang 

dibuat, dan siswa mampu 

menghubungkan apa yang 

diketahui dan apa yang 

ditanyakan dengan gambar dan 

rumus yang digunakan untuk 

menyelesaiakan permasalahan 

meskipun kurang tepat. 

Dari deskripsi data yang 

telah disajikan dapat diketahui 

bahwa hal yang menyebabkan 

siswa mengalami kesulitan dalam 

mentransfer pengetahuan adalah 

pengetahuan dasar siswa 

mengenai penamaan unsur-unsur 

segitiga. Siswa salah dalam 

menentukan sisi 𝑎, sisi 𝑏, dan sisi 

𝑐 serta sudut 𝛼, sudut 𝛽, dan sudut 

𝛾 pada sebuah segitiga, sehingga 

siswa juga salah dalam 

menuliskan rumus yang 

seharusnya digunakan 

berdasarkan gambar yang dibuat, 

siswa juga salah dalam 

menentukan nilai satuan dari sisi 

𝑎, sisi 𝑏, dan sisi 𝑐 pada rumus 

yang digunakan. Siswa hanya 

pengoperasikan bilangan-bilangan 

yang telah diketahui sesuai 

dengan pemahamannya mengenai 

aturan yang akan digunakan untuk 

menyelesaikan persoalan tanpa 

mempedulikan unsur-unsur 

segitiga yang ia tuliskan pada 

rumus aturan benar atau salah. 

Meskipun kurangnya 

pengetahuan dasar mengenai 

penamaan unsur-unsur segitiga 

tersebut siswa tetap mampu 

menentukan aturan yang 

seharusnya digunakan dan dapat 

menyelesaikan permasalahan. 

Meskipun rumus yang dituliskan 

juga kurang sesuai dengan gambar 

yang dibuat tetapi siswa dapat 

menyelesaikan permasalahan 

dengan cara yang tepat (baik 

dengan hasil akhir yang benar 

ataupun salah). Hal ini berarti 

siswa telah mampu 

menghubungkan konsep aturan 

sinus, aturan cosinus, dan luas 

segitiga dengan kenyataan yang 

ada, sesuai dengan pernyataan 

Pramesti (2021: 15) bahwa jika 

terjadi lupa berarti siswa 

melakukan suatu kegiatan yang 

disebut menghafal. Padahal dalam 

belajar sebaiknya dilakukan 

proses meaningful learning. 

Artinya siswa tidak 

mengahafalkan rumus, namun 

memahami bagaimana rumus itu 

berasal. Dengan demikian apabila 

siswa menemukan suatu 
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permasalahan siswa dapat 

menyelesaikan permasalahan 

dengan cara yang tepat. Hal ini 

juga diungkapkan oleh salah satu 

subjek penelitian bahwa ia merasa 

kesulitan dalam memasukkan 

nilai-nilai yang diketahui pada 

rumus yang ia gunakan, sehingga 

pada akhirnya ia hanya 

mengoperasikan bilangan-

bilangan yang telah ia ketahui 

sesuai dengan pemahamannya 

mengenai aturan yang ia gunakan 

untuk menyelesaikan 

permasalahan. 

Berdasarkan deskripsi di 

atas dapat diketahui bahwa tingkat 

kesulitan belajar siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal 

trigonometri pada indikator 

kesulitan dalam mentransfer 

pengetahuan berada pada 

tingkatan rendah. Hal ini berarti 

kemampuan siswa dalam 

mentransfer pengetahuan perlu 

ditingkatkan lagi. Peran guru 

sangat diperlukan dalam 

mengatasi kesulitan belajar siswa 

dalam mentransfer pengetahuan. 

Guru harus mengajar dengan cara 

yang tepat agar siswa mampu 

memahami konsep aturan sinus, 

aturan cosinus, dan luas segitiga 

dengan baik. Hal ini sesuai 

dengan sebagaimana yang 

dikemukakan heruman (dalam 

Tyas, 2016: 113) bahwa 

pembelajaran penanaman konsep 

dasar merupakan jembatan yang 

harus dapat menghubungkan 

kemampuan kognitif siswa yang 

kongret dengan konsep 

matematika baru yang abstrak. 

Untuk itu belajar matematika 

harus dikaitkan dengan kontek 

kehidupan manusia dan budaya 

manusia agar matematika mudah 

diingat, dibayangkan, 

direpresentasikan, dimanipulasi 

dan rangkai dalam peta kognitif 

sehingga memudahkan peserta 

didik belajar matematika tanpa 

harus terbebani dengan rumus 

matematika yang begitu banyak 

(Wahyudi dan Anugraheni, 2017: 

56). 

3. Kesulitan Belajar Siswa dalam 

Menghitung 

Tingkat kesulitan belajar 

siswa dalam menyelesaikan soal-

soal trigonometri pada indikator 

kesulitan dalam menghitung 

berada pada tingkatan sedang. 

Berdasarkan deskripsi data yang 

telah disajikan ditunjukkan bahwa 

siswa tidak mampu 

menyederhanakan bilangan 

bentuk akar dan tidak mampu 

melakukan operasi hitung dengan 

benar pada permasalahan yang 

mengharuskan adanya operasi 

hitung pada ruas kiri dan ruas 

kanan yang berarti kurangnya 

pengetahuan siswa mengenai cara 

menghitung. Padahal seharusnya 

siswa SMK sudah mampu 

melakukan operasi hitung dengan 

baik karena cara menghitung baik 

menyederhanakan bilangan 

bentuk akar dan operasi hitung 

pada ruas kanan dan kiri sudah 

diajarkan pada jenjang SD. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Heruman 

(dalam Mukminah dkk, 2021: 12) 
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bahwa kesulitan atau kesalahan 

dalam perhitungan ini biasanya 

juga disebabkan karena kesulitan 

dalam memahami maksud soal 

dan siswa juga belum menguasai 

konsep dasar matematika. Anak 

berkesulitan belajar matematika 

sering membuat kekeliruan atau 

kesalahan dalam belajar 

matematika.  

Selain itu kesulitan siswa 

dalam menghitung juga 

disebabkan kurangnya ketelitian 

dalam perhitungan, hal ini terlihat 

dari hasil tes tulis dan wawancara 

pada proses menghitung dimana 

siswa memberikan jawaban yang 

salah pada tes tulis namun mampu 

memberikan jawaban yang benar 

ketika diwawancarai, Ketidak 

telitian siswa dapat disebabkan 

karena siswa tergesa-gesa dalam 

menyelesaiakan permasalahan. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Hariyanti (2019: 79) bahwa siswa 

mengalami kesulitan dalam 

perhitungan yakni siswa 

mengerjakan soal benar dan 

rumus yang digunakan juga benar, 

akan tetapi jawaban akhir siswa 

salah atau kurang tepat. Hal ini 

disebabkan karena siswa belum 

menguasai konsep dasar dan 

kesalahan perhitungan yang juga 

bisa terjadi pada saat siswa kurang 

teliti, ingin cepat selesai dan 

terlalu tergesa-gesa dalam 

mengerjakan soal. Ketidak telitian 

siswa dalam menghitung juga 

dapat disebabkan karena 

konsentrasi siswa yang terganggu, 

sesuai dengan pendapat 

Runtukahu dan Kandau (dalam 

Hariyanti, 2019: 28) bahwa 

misalnya pada mulanya anak 

mengerjakan sebuah tugas dengan 

baik, tetapi kemudian 

perhatiannya tertuju pada satu 

objek lain atau kurang dalam 

fakta-fakta berhitung. 

Apabila kesulitan dalam 

menghitung menjadi penyebab 

utama siswa mengalami kesulitan 

dalam menyelesaikan soal-soal 

trigonometri baik itu dikarenakan 

ketidak telitian siswa dalam 

menghitung ataupun kurangnya 

pengetahuan siswa terhadap cara 

menghitung, hal ini sungguh 

disayangkan karena siswa telah 

mampu memahami konsep aturan 

sinus, aturan cosinus, dan luas 

segitiga dengan baik akan tetapi 

hasil yang diperoleh kurang sesuai 

dengan jawaban yang diharapkan. 

Hal ini sesuai dengan pendapat 

Jamaris (dalam Tyas, 2016: 41-

42) bahwa siswa yang memiliki 

pemahaman yang baik tentang 

berbagai konsep matematika tidak 

selalu sama kemampuannya 

dalam berhitung. Hal itu 

disebabkan karena siswa salah 

membaca simbol-simbol 

matematika dan mengoperasikan 

angka secara tidak benar 

Berdasarkan deskripsi di 

atas dapat diketahui bahwa tingkat 

kesulitan belajar siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal 

trigonometri pada indikator 

kesulitan dalam menghitung 

berada pada tingkatan sedang. Hal 

ini berarti kemampuan siswa 



Kristiana, Analisis Tingkat Kesulitan Belajar Siswa Kelas X APHPi  

SMK Negeri 1 Bakung dalam Menyelesaikan Soal-Soal Trigonometri  

31 

 

dalam menghitung perlu 

ditingkatkan lagi dengan cara 

meningkatkan ketelitian dan 

kehati-hatian dalam menghitung 

serta membiasakan siswa untuk 

mengecek ulang hasil 

pengerjaannya sementara 

kesulitan belajar dalam 

menghitung yang disebabkan 

kurangnya pengetahuan siswa 

terhadap cara menghitung 

sebaiknya menjadi perhatian lebih 

bagi guru agar kesulitan siswa 

tidak berlanjut sehingga siswa 

dapat mencapai hasil belajar 

dengan baik. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan analisis tingkat 

kesulitan belajar siswa kelas X 

APHPi (Agribisnis Pengolahan Hasil 

Perikanan) SMK Negeri 1 Bakung 

dalam menyelesaikan soal-soal 

trigonometri dapat disimpulkan 

bahwa tingkat kesulitan belajar siswa 

dalam memahami bahasa matematika 

berada pada tingkatan rendah. Hal ini 

berarti kemampuan siswa dalam 

memahami bahasa matematika pada 

soal perlu ditingkatkan dengan cara 

membiasakan siswa untuk selalu 

menyelesaikan setiap permasalahan 

secara sistematis (menuliskan apa 

yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan) agar mempermudah 

penyelesaian dan mengurangi resiko 

kesalahan dalam menggambarkan 

dan menyelesaiakan permasalahan. 

Selain itu tingkat kesulitan 

belajar dalam mentransfer 

pengetahuan berada pada tingkatan 

rendah. Hal ini berarti kemampuan 

siswa dalam mentransfer 

pengetahuan perlu ditingkatkan lagi. 

Peran guru sangat diperlukan dalam 

mengatasi kesulitan belajar siswa 

dalam mentransfer pengetahuan. 

Guru harus mengajar dengan cara 

yang tepat agar siswa mampu 

memahami konsep aturan sinus, 

aturan cosinus, dan luas segitiga 

dengan baik. 

Sementara tingkat kesulitan 

belajar siswa dalam menghitung 

berada pada tingkatan sedang. Hal ini 

berarti kemampuan siswa dalam 

menghitung perlu ditingkatkan lagi 

dengan cara meningkatkan ketelitian 

dan kehati-hatian dalam menghitung 

serta membiasakan siswa untuk 

mengecek ulang hasil pengerjaannya. 

Sementara kesulitan belajar dalam 

menghitung yang disebabkan 

kurangnya pengetahuan siswa 

terhadap cara menghitung sebaiknya 

menjadi perhatian lebih bagi guru 

agar kesulitan siswa tidak berlanjut 

sehingga siswa dapat mencapai hasil 

belajar dengan baik. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil dan temuan 

penelitian yang diperoleh, maka 

peneliti mengemukakan beberapa 

saran yaitu: siswa hendaknya 

meningkatkan ketelitian dalam 

membaca soal dan membiasakan diri 

untuk selalu menyelesaikan setiap 

permasalahan secara sistematis 

(menuliskan apa yang diketahui dan 

apa yang ditanyakan) agar dapat 

mempermudah penyelesaian dan 

mengurangi resiko kesalahan dalam 
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menggambarkan dan menyelesaiakan 

permasalahan. Selain itu hendaknya 

siswa meningkatkan ketelitian dan 

kehati-hatian dalam menghitung 

serta membiasakan diri untuk 

mengecek ulang hasil pengerjaannya. 

Guru hendaknya mengajar dengan 

cara yang tepat, terutama dalam 

pemilihan strategi dan metode 

pembelajaran pada setiap materi 

yang diajarkan agar siswa mampu 

belajar untuk memahami konsep 

matematika dengan baik tanpa 

menghafalkan rumus. Selain itu 

hendaknya guru membimbing 

kembali bagaimana cara menghitung 

yang benar kepada siswa yang 

mengalami kesulitan menghitung 

yang dikarenakan kurangnya 

pengetahuan cara menghitung. 
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